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 Abstract: This community service program aimed to 

empower santri at Yayasan Pendidikan Ekonomi dan 

Sosial Ngajio Mugi Aji, Banyuwangi, by improving 

their English speaking competence as a means of 

enhancing economic opportunities. The program was 

conducted over three months using participatory and 

communicative approaches, involving 25 santri in 

intensive speaking training, role-play, gamification, 

and contextual learning. The theoretical framework 

adopted includes Communicative Language Teaching 

(CLT), Task-Based Language Teaching (TBLT), and 

community-based empowerment theory, emphasizing 

the integration of life skills into religious education. 

Results showed significant improvement from CEFR 

level A1 to A2/B1, increased confidence, and motivation 

to explore economic opportunities such as tourism 

guiding, online freelancing, and digital Islamic content 

creation. 
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Abstrak  

Program pengabdian ini bertujuan memberdayakan santri di Yayasan Pendidikan Ekonomi dan 

Sosial Ngajio Mugi Aji, Banyuwangi, melalui peningkatan kompetensi berbicara bahasa Inggris 

sebagai sarana meningkatkan peluang ekonomi. Program dilaksanakan selama tiga bulan dengan 

pendekatan partisipatif dan komunikatif, melibatkan 25 santri dalam pelatihan speaking intensif, 

role-play, gamifikasi, dan pembelajaran kontekstual. Kerangka teori yang digunakan meliputi 

prinsip Communicative Language Teaching (CLT), Task-Based Language Teaching (TBLT), dan 

teori pemberdayaan berbasis komunitas, yang menekankan integrasi keterampilan hidup dalam 

pendidikan keagamaan. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dari level CEFR A1 ke A2/B1, 

peningkatan rasa percaya diri, serta motivasi untuk mengeksplorasi peluang ekonomi seperti 

pemandu wisata, kerja lepas daring, dan pembuatan konten dakwah digital. 

 

Kata Kunci: pemberdayaan santri, speaking Bahasa Inggris, peningkatan ekonomi, pengabdian 

masyarakat 
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PENDAHULUAN  

Pesantren di Indonesia memiliki peran strategis dalam membentuk sumber daya manusia 

(SDM) yang tidak hanya unggul dalam penguasaan ilmu agama, tetapi juga memiliki keterampilan 

hidup (life skills) yang relevan dengan perkembangan zaman (Happyana et al., 2025). Sebagai 

lembaga pendidikan nonformal yang telah mengakar kuat di masyarakat, pesantren tidak hanya 

berfungsi sebagai pusat pembelajaran agama, tetapi juga menjadi ruang pembinaan karakter, 

pemberdayaan ekonomi, dan pengembangan keterampilan praktis (Atmoko & Kuswandono, 

2021). Dalam konteks globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, penguasaan bahasa asing, 

khususnya bahasa Inggris, menjadi salah satu kompetensi penting yang perlu dimiliki oleh generasi 

muda, termasuk para santri (Hasanah et al., 2022).  

Berdasarkan laporan EF English Proficiency Index tahun 2023, tingkat kemampuan bahasa 

Inggris di Indonesia berada pada kategori rendah dengan skor rata-rata 469 dan menempati 

peringkat ke-81 dari 113 negara (Rababah, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa penguasaan 

bahasa Inggris masyarakat Indonesia masih memerlukan peningkatan yang signifikan, termasuk di 

lingkungan pesantren yang selama ini lebih fokus pada pengajaran agama. Padahal, kemampuan 

berbahasa Inggris dapat membuka peluang besar dalam dunia pendidikan, ekonomi, pariwisata, 

dan dakwah internasional. 

Santri sebagai generasi muda pesantren memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam 

bidang ini. Keterampilan bahasa Inggris yang baik dapat menjadi modal penting untuk memasuki 

berbagai bidang pekerjaan, seperti pemandu wisata, guru les privat, penerjemah, content creator 

berbasis bahasa Inggris, maupun penggiat dakwah digital (Benjamin-Ohwodede et al., 2024)yang 

dapat menjangkau audiens global (Boers & Faez, 2023). Menurut teori pemberdayaan komunitas, 

proses pemberdayaan memerlukan partisipasi aktif dari individu dan kelompok untuk mengambil 

keputusan serta tindakan yang memengaruhi kehidupan mereka. Hal ini berarti, pemberdayaan 

santri melalui pelatihan bahasa Inggris harus dirancang secara partisipatif, kontekstual, dan sesuai 

kebutuhan mereka. 

Observasi awal di Yayasan Pendidikan Ekonomi dan Sosial Ngajio Mugi Aji, Sumberjeruk, 

Kecamatan Cluring, Banyuwangi, menunjukkan bahwa mayoritas santri masih berada pada tingkat 

kemampuan bahasa Inggris dasar (level A1 menurut CEFR, Common European Framework of 

Reference). Sebagian besar hanya mampu memahami dan menggunakan ungkapan sederhana, 

cenderung pasif dalam komunikasi, serta kurang percaya diri ketika berbicara di depan umum 

(Auladi & Bakhtiar, 2023). Hal ini disebabkan oleh minimnya kesempatan untuk berlatih secara 

intensif, terbatasnya media pembelajaran, dan kurangnya dukungan lingkungan untuk penggunaan 

bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari (Widiastuti et al., 2022). 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan suatu program pelatihan berbasis Communicative 

Language Teaching (CLT) dan Task-Based Language Teaching (TBLT) yang memfokuskan 

pembelajaran pada penggunaan bahasa dalam konteks nyata (Bygate et al., 2021, Zhang & Hasim, 

2023).  Pelatihan ini dirancang tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan berbicara (speaking), 

tetapi juga untuk membangun rasa percaya diri, kemampuan bekerja sama, kreativitas, dan 

keterampilan komunikasi yang dapat dimanfaatkan dalam peluang ekonomi (Nganga & Kambutu, 

2024). Integrasi pendekatan pembelajaran komunikatif dengan metode partisipatif diharapkan 
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mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan relevan dengan kebutuhan 

santri. 

Selain meningkatkan kemampuan bahasa, pelatihan ini juga diarahkan untuk 

menumbuhkan kesadaran akan nilai strategis bahasa Inggris sebagai alat pemberdayaan ekonomi. 

Melalui penguasaan bahasa Inggris, santri diharapkan mampu mengakses informasi, membangun 

jejaring internasional, dan mengembangkan usaha berbasis pendidikan atau dakwah digital yang 

dapat memberi kontribusi nyata bagi perekonomian umat.  

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan 

kolaboratif dengan melibatkan pihak mitra, yaitu Yayasan Ngajio Mugi Aji, para peserta yang 

terdiri dari santri, serta tim pelaksana kegiatan secara aktif dalam seluruh proses pelatihan 

(Mulyono & Saskia, 2021). Pendekatan partisipatif ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa 

memiliki, membangun motivasi, dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Partisipasi aktif 

menjadi kunci keberhasilan program karena pelatihan tidak hanya menitikberatkan pada transfer 

ilmu, tetapi juga memperkuat interaksi, kerja sama, dan pembentukan budaya belajar di lingkungan 

pesantren. Metode pelatihan yang digunakan mencakup berbagai teknik pembelajaran aktif, seperti 

training and practice speaking yang memberikan latihan intensif dalam pengucapan kosakata, 

kalimat, dan dialog pendek, role play dan simulation yang menghadirkan skenario situasi nyata 

(Muñoz-Alcón et al., 2023) seperti berbelanja, menjadi pemandu wisata, atau melakukan 

percakapan telepon, serta English for daily expression yang mengintegrasikan bahasa Inggris 

dalam aktivitas harian santri, seperti menyapa, meminta izin, memberi arahan, dan menjelaskan 

kegiatan. Selain itu, digunakan pula metode micro teaching and peer evaluation, di mana peserta 

memimpin pembelajaran mini atau presentasi singkat dan menerima umpan balik dari teman 

sekelas, serta gamification yang memanfaatkan permainan, kuis, lagu, dan storytelling untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Setiap metode disusun secara adaptif sesuai 

karakter peserta dan memanfaatkan lingkungan pesantren sebagai media praktik langsung atau 

contextual learning (Feizizadeh et al., 2023). 

Pelaksanaan kegiatan ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Tahap persiapan dilakukan pada bulan September 2024, meliputi koordinasi dengan 

pengurus yayasan dan pihak pondok pesantren, survei awal dan wawancara untuk mengetahui 

motivasi santri, asesmen awal melalui pre-test kemampuan speaking, penyusunan kurikulum, 

modul, lembar kerja, media pembelajaran, serta jadwal pelatihan, dan pembentukan panitia lokal 

dari pengurus santri sebagai fasilitator. Tahap pelaksanaan berlangsung selama tiga bulan, mulai 

Oktober hingga Desember 2024, dengan pelatihan yang dilakukan dua kali seminggu selama 90 

menit per sesi. Setiap pertemuan diawali dengan ice breaking, pembahasan materi, praktik 

kelompok, dan refleksi. Materi mingguan disesuaikan dengan tema tertentu seperti perkenalan diri, 

aktivitas harian, percakapan berbelanja, meminta dan memberi arah, serta membicarakan hobi. 

Proses belajar didukung dengan media interaktif seperti video, kartu kosakata, poster, dan aplikasi 

mobile sederhana, serta pemberian tugas mingguan berupa rekaman suara, dialog, dan presentasi 

singkat. Monitoring dilakukan secara berkala untuk memastikan tercapainya tujuan pembelajaran. 

Tahap evaluasi dilakukan secara formatif di setiap akhir sesi melalui kuis lisan dan refleksi, serta 

secara sumatif melalui post-test berbasis speaking yang menilai aspek pronunciation, fluency, 
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vocabulary, dan interaction. Wawancara dan kuesioner juga digunakan untuk mengukur persepsi 

peserta, yang hasilnya dilaporkan secara kuantitatif dan kualitatif. 

Peserta kegiatan ini berjumlah 25 santri berusia 13 hingga 19 tahun, berasal dari berbagai 

latar belakang pendidikan dan daerah sekitar, terdiri dari santri mukim dan non-mukim dengan 

tingkat kemampuan bahasa Inggris yang bervariasi. Sebagian besar belum pernah mengikuti 

pelatihan intensif sebelumnya, namun memiliki motivasi tinggi untuk belajar. Beberapa di 

antaranya memiliki minat di bidang digital, pariwisata, dan konten kreatif Islami. Peserta dibagi 

menjadi lima kelompok kecil untuk memudahkan pembelajaran yang lebih personal sekaligus 

memperkuat kerja sama. 

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember 2024 setiap hari Senin dan 

Kamis pukul 18.30 hingga 20.00 WIB, bertempat di aula utama dan ruang kelas Yayasan Ngajio 

Mugi Aji, Sumberjeruk, Cluring, Banyuwangi. Pemilihan waktu malam hari dimaksudkan agar 

tidak mengganggu kewajiban belajar formal dan ngaji para santri. Aula dan ruang kelas dipilih 

karena memiliki kapasitas yang memadai, penerangan yang cukup, serta dilengkapi kipas angin. 

Lokasi ini juga mudah diakses oleh santri mukim maupun non-mukim. Selain itu, disediakan ruang 

refleksi sebagai tempat diskusi informal, berbagi motivasi, dan konsultasi bahasa secara personal 

antara pengabdi dan santri, sehingga memperkuat komunikasi dua arah dalam proses pembelajaran. 

HASIL 

Pelaksanaan pelatihan bahasa Inggris khusus keterampilan berbicara (speaking) selama 

tiga bulan memberikan hasil yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan komunikasi santri. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test menggunakan parameter CEFR (Common European 

Framework of Reference), sebagian besar peserta menunjukkan perkembangan dari level A1 

(Beginner) menuju A2 dan B1 (Elementary hingga Intermediate). Peningkatan ini tampak pada 

bertambahnya kepercayaan diri santri dalam memperkenalkan diri, menyampaikan pendapat, 

menjawab pertanyaan sederhana, serta berdiskusi dalam kelompok kecil menggunakan bahasa 

Inggris (Auladi & Bakhtiar, 2023). 

Pada awal pelatihan, sebagian besar santri masih mengalami kesulitan dalam pelafalan 

kosakata dasar dan merangkai kalimat sederhana. Namun, melalui pendekatan berbasis praktik 

langsung dan penggunaan konteks keseharian, mereka mulai mampu melakukan percakapan 

pendek dengan lebih lancar. Latihan berupa perkenalan diri, pembuatan dialog di pasar, 

menceritakan rutinitas harian, dan menjelaskan rencana masa depan menjadi sarana peningkatan 

kemampuan tersebut. 

Metode role play dan simulation terbukti efektif memancing keberanian santri untuk 

berbicara tanpa rasa takut melakukan kesalahan (Al-Khresheh, 2025). Setiap peserta mendapat 

kesempatan tampil di depan kelas, melakukan percakapan berpasangan, maupun berdiskusi dalam 

kelompok. Beberapa santri bahkan mulai menulis naskah singkat dalam bahasa Inggris untuk 

kemudian dipraktikkan secara lisan, yang menunjukkan perkembangan positif pada keterampilan 

literasi lisan mereka. 

Sebagai evaluasi sumatif, tim pelaksana memberikan tes akhir berupa presentasi individu 

dan percakapan berpasangan. Penilaian dilakukan pada empat indikator, yaitu pronunciation 

(pelafalan), fluency (kelancaran), vocabulary (kosakata), dan interaction (interaksi). Hasil 
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penilaian menunjukkan bahwa 70% peserta mengalami peningkatan skor minimal 20 poin 

dibandingkan hasil pre-test, sementara sisanya mengalami peningkatan moderat. Program ini juga 

melahirkan santri yang menonjol dalam bidang public speaking dan storytelling, bahkan ada yang 

mampu melakukan improvisasi percakapan sesuai tema yang diberikan. 

 

Gambar 1. Praktik speaking 

PEMBAHASAN 

1. Dampak terhadap Motivasi dan Orientasi Ekonomi 

Pelatihan speaking ini tidak hanya meningkatkan kompetensi linguistik, tetapi juga 

memberikan dampak signifikan terhadap motivasi belajar dan orientasi ekonomi peserta. 

Semangat santri dalam mengikuti sesi pelatihan terlihat dari tingkat kehadiran yang relatif 

tinggi, meskipun mereka memiliki jadwal pesantren yang padat (Hasanah et al., 2022).. 
Kepercayaan diri mereka dalam menggunakan bahasa Inggris meningkat, bahkan sebagian 

mulai mempraktikkannya dalam interaksi sehari-hari di lingkungan pondok. 

Selain itu, pelatihan ini memunculkan gagasan kreatif, seperti pembuatan konten 

dakwah berbahasa Inggris untuk dibagikan di media sosial. Pemahaman peserta terhadap 

relevansi bahasa Inggris meluas, tidak hanya dalam konteks akademik, tetapi juga sebagai 

sarana dakwah dan peluang ekonomi. Beberapa santri menunjukkan minat untuk menjadi 

pemandu wisata lokal, guru les privat, mengikuti kursus daring bersertifikat, bahkan 

mencoba pekerjaan freelance seperti penerjemahan daring dengan pendampingan mentor. 

Program ini juga menjadi pijakan awal bagi santri untuk mengembangkan usaha berbasis 

pendidikan dan konten Islami dengan jangkauan internasional (Bygate et al., 2021, Zhang 

& Hasim, 2023). 

2. Hambatan dan Solusi 

Selama pelaksanaan, terdapat beberapa kendala yang memengaruhi kelancaran 
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kegiatan. Jadwal pesantren yang padat, meliputi kegiatan mengaji, hafalan, dan pengajian 

umum, membatasi waktu pelatihan. Kegiatan non-akademik seperti kerja bakti, musyawarah, 

atau organisasi internal juga mengurangi fleksibilitas waktu belajar. Selain itu, 

ketidakkonsistenan kehadiran akibat sakit, aktivitas di luar yayasan, atau kelelahan membuat 

sebagian peserta tertinggal materi. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, tim pengabdian menyesuaikan jadwal pelatihan 

pada waktu yang lebih fleksibel, seperti setelah salat Maghrib atau pagi hari di akhir pekan. 

Pelatihan diformat menjadi mini-class dan pembelajaran berkelompok agar materi tetap 

dapat tersampaikan meskipun jumlah peserta tidak lengkap. Strategi pemberian motivasi 

berupa reward seperti hadiah kecil, piagam, dan pengakuan lisan atas partisipasi aktif terbukti 

efektif meningkatkan semangat peserta. 

Keterbatasan media pembelajaran, seperti minimnya peralatan speaker, audio 

recording, dan modul cetak, diatasi dengan memanfaatkan perangkat sederhana seperti 

ponsel pintar, papan tulis, dan sumber digital open-source. Rekaman video materi dan latihan 

speaking juga disediakan agar santri yang berhalangan hadir tetap bisa belajar secara mandiri. 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa kendala, keberhasilan program ini 

ditopang oleh dukungan penuh dari pihak yayasan, pengasuh pesantren, dan antusiasme 

santri. Kolaborasi yang baik antara tim pelaksana dan pengurus yayasan menjadi faktor kunci 

tercapainya tujuan pelatihan. 

 

KESIMPULAN  

Program pelatihan speaking bahasa Inggris bagi santri Yayasan Pendidikan Ekonomi dan 

Sosial Ngajio Mugi Aji Sumberjeruk, Kecamatan Cluring, Banyuwangi, telah terlaksana selama 

tiga bulan (Oktober–Desember 2024) dengan melibatkan 25 santri berusia 13–19 tahun dari 

berbagai latar belakang pendidikan dan ekonomi (Rababah, 2025). Kegiatan yang dilaksanakan 

dua kali setiap minggu ini berhasil meningkatkan kemampuan speaking peserta dari level A1 

menuju A2 hingga B1 berdasarkan skala CEFR. Santri menunjukkan kemajuan dalam penguasaan 

percakapan dasar, kepercayaan diri saat berbicara, serta keberanian tampil dalam simulasi dan role 

play. 

Selain peningkatan keterampilan bahasa, pelatihan ini juga memotivasi santri untuk 

mengembangkan diri dan melihat potensi bahasa Inggris sebagai modal dalam peluang ekonomi, 

seperti pembuatan konten dakwah berbahasa Inggris, kursus daring, hingga minat menjadi 

pemandu wisata lokal. Keberhasilan program ini didukung oleh pendekatan pembelajaran yang 

komunikatif dan kontekstual, serta kolaborasi antara tim pelaksana, pihak yayasan, dan peserta. 

Walaupun terdapat kendala seperti keterbatasan sarana, waktu pelaksanaan yang terbatas, dan 

ketidakhadiran peserta secara tidak konsisten, hambatan tersebut dapat diatasi melalui penyesuaian 

jadwal, pemberian motivasi, dan strategi penguatan keberlanjutan. Secara keseluruhan, program 

ini memberikan pengalaman belajar yang bermakna, memperkuat peran pesantren dalam 

pemberdayaan masyarakat, dan menjadi langkah awal menuju pembelajaran bahasa Inggris yang 

lebih sistematis dan berkelanjutan. 
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